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ABSTRAK

Ferry Addailamy. 2016. “Pengaruh  Pendidikan Keluarga Terhadap
Kedisiplinan Beribadah Shalat Remaja Di Desa Terban Kecamatan Warungasem
Kabupaten Batang”. Skripsi Jurusan Pendidikan Agama Islam Sekolah Tinggi Agama
Islam Negeri (STAIN) Pekalongan. Pembimbing skripsi oleh Dr. H. Salafudin, M.Si.

Kata Kunci : Pengaruh, Pendidikan Keluarga, dan Kedisiplinan Ibadah Shalat

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kedisiplinan beribadah shalat remaja di
Desa Terban Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang melemah adalah ketika
penulis mengamati sekumpulan anak remaja yang biasa berkumpul dan bermain
bersama. Hampir setiap hari remaja di Desa Terban selalu berkumpul bersama mulai
dari sore hingga malam hari. Ketika adzan berkumandang penulis melihat bahwa
mereka seolah menghiraukan waktu shalat telah tiba. Pada saat mereka ditanya
mengapa tidak melaksanakan shalat terlebih dahulu baru bermain lagi bersama
temannya? Mereka justru memberi jawaban yang mengejutkan. Mereka mengatakan
“tidak apa-apa, sudah biasa tidak shalat kok”. Orang tuanyapun tidak menegur ketika
anaknya terus bermain dan tidak melaksanakan ibadah shalat. Kasus tersebut Jelas
menunjukkan bahwa mereka tidak melaksanakan kewajibannya sebagai umat islam.

Berdasarkan gambaran latar belakang di atas, dapat ditarik beberapa rumusan
masalah sebagai berikut: (1)Bagaimana kondisi pelaksanaan pendidikan keluarga di
Desa Terban Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang?. (2) Bagaimana kondisi
kedisiplinan Beribadah Shalat Remaja di Desa Terban Kecamatan Warungasem
Kabupaten Batang?. (3) Bagaimana pengaruh pendidikan keluarga terhadap
kedisiplinan Beribadah Shalat Remaja Di Desa Terban Kecamatan Warungasem
Kabupaten Batang?. Adapun tujuan penelitian ini adalah: (1) Untuk mengetahui
kondisi pelaksanaan pendidikan keluarga di Desa Terban Kecamatan Warungasem
Kabupaten Batang. (2) Untuk mengetahui kondisi kedisiplinan beribadah Shalat
Remaja di Desa Terban Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang. (3)Untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh pendidikan keluarga terhadap kedisiplinan
beribadah Shalat Remaja Di Desa Terban Kecamatan Warungasem Kabupaten
Batang.

Penelitian ini adalah termasuk dalam Jenis penelitian lapangan (Field
Research). Penelitian lapangan (Field Research) yaitu penelitian dengan
menggunakan informasi yang diperoleh dari sasaran penelitian yang selanjutnya
disebut informan atau melalui responden melalui instrument pengumpulan seperti
angket, wawancara, observasi, dan sebagainya. Dengan jenis kuantitatif (Quantitative
Research) dengan menghubungkan Dua variabel yaitu variabel pendidikan keluarga
(variabel X) sebagai variabel bebas terhadap variabel kedisiplinan beribadah shalat
(variabel Y) sebagai variabel terikat. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Terban
Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah observasi, dokumentasi, wawancara, dan angket. Teknik analisis
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data yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif dan teknik analisis regresi
sederhana.

Hasil analisis menunjukkan bahwa: (1) Tingkat Pendidikan Keluarga di Desa
Terban Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang berada pada beberapa tingkatan.
Hal ini dapat diketahui bahwa Pendidikan Keluarga termasuk kategori Baik sebanyak
30%, kategori Cukup sebanyak 35%, kategori Sedang sebanyak 27,5%, sedangkan
kategori Kurang adalah 7,5%. (2) Tingkat Pendidikan Keluarga di Desa Terban
Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang berada pada beberapa tingkatan. Hal ini
dapat diketahui bahwa Kedisiplinan Beribadah Shalat termasuk kategori Baik
sebanyak 12,5%, kategori Cukup sebanyak 37,5 %, kategori Sedang sebanyak 37,5%,
sedangkan kategori Kurang adalah 12,5%. (3) Ada pengaruh antara Pendidikan
Keluarga terhadap Kedisiplinan Beribadah Shalat Remaja di Desa Terban Kecamatan
Warungasem Kabupaten Batang. Hal ini diketahui dari uji Koefisien Regresi
Sederhana (Uji t) antara Pendidikan Keluarga dengan Kedisiplinan Beribadah Shalat
Remaja, diperoleh thitng = 2,241. Karena thinmg > tpe = 2,241 > 2,021, maka H,
ditolak, sehingga menerima H;.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kedisiplinan beribadah bagi anak saat ini perlu diperhatikan. Hal ini
mengingat pentingnya disiplin ibadah guna memperbaiki akhlak anak. Anak
sekarang pada umumnya lebih memilih untuk bergaya-gaya tanpa memperhatikan
kewajiban dalam menjalankan ibadah terutama ibadah shalat dimana para anak
sibuk dengan kehidupannya masing-masing.

Peran keluarga, sekolah, dan masyarakat sangat penting dalam
memberikan pendidikan untuk memberi kesadaran tentang kewajiban anak
sebagai umat islam. Anak tidak hanya membutuhkan pendidikan formal di
sekolah saja tetapi juga memerlukan pendidikan yang diberikan orang tua di
rumah. Oleh karena itu keluarga, sekolah, dan masyarakat ikut bertanggung jawab
dalam pendidikan anak.

Pemberian pendidikan bagi seorang anak tidak sebatas kebutuhan namun
menjadi sebuah keharusan. Pendidikan pada anak harus diberikan sejak dini.
Pendidikan yang pertama dan utama pada anak adalah pendidikan dalam
keluarga. Sehingga keluarga perlu meletakkan pendidikan dasar yang baik pada

anak terutama pendidikan agama.!

! Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2015), hlm. 255.




Pendidikan agamé khususnya dalam kehidupan keluarga secara realistis
sejak dahulu hingga kini menjadi sebuah kebutuhan pokok. Seperti ungkapan
Said Hawa yang menegaskan bahwa perlunya pendidikan agama bagi setiap
manusia dikarenakan bahwa zaman sekarang lebih dikenal dengan era
materialistis, sehingga menuntut perlu adanya keseimbangan antara pemikiran
yang sehat dan spiritual yang baik.2

Permasalahan yang ada saat ini adalah adanya kendala yang dihadapi
keluarga dalam pelaksanaan pendidikan keluarga. Kurangnya pemahaman dan
perhatian orang tua terhadap pentingnya pendidikan keluarga®. Sebagian orang
tua memiliki kesibukan pekerjaan di luar rumah menganggap pendidikan keluarga
tampak kurang begitu penting dibandingkan dengan pendidikan sekolah.
Lemahnya keimanan orang tua juga menjadi kendala dalam pelaksanaan
pendidikan keluarga. Padahal pelaksanaan pendidikan keluarga memerlukan
kualitas keimanan dari setiap orang tua. Apabila keimanan orang tua lemah maka
sangat berpengaruh pada proses pelaksanaan pendidikan keluarga.

Pendidikan keluarga juga akan terlaksana dengan baik apabila ada
komunikasi yang baik antara orang tua dan anak. Apabila komunikasi orang tua
dan anak renggang maka proses pendidikan tidak akan berjalan dengan lancar®,

Hal ini dikarenakan anak merasa tidak mendapat perhatian secara utuh dari orang

% Safruddin Aziz, Pendidikan Keluarga, (Yogyakarta: Gava Media, 2015), hlm 77.

* Ibid, hlm 24,

* Syaiful Bahri Djamarah, Pola Asuh Orang Tua Dan Komunikasi Dalam Keluarga,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2014), hlm 15.




tuanya. Sehingga anak akan berusaha menjauhkan diri dari orang tuanya. Oleh
karena itu setiap orang tua perlu bekerja sama untuk melaksanakan pendidikan
keluarga demi membentuk seorang anak yang menjadi pribadi dambaan setiap
orang.

Pribadi anak yang menjadi dambaan orang tua yaitu pribadi yang unggul
secara inteletual maupun emosional. Harapan dari pendidikan keluarga adalah
seseorang akan mempu menjadi manusia unggul, berkarakter, cerdas, berkualitas
dan mampu menjawab berbagai problem yang ada dalam setiap sisi kehidupan’.
Bahkan keluarga memiliki tanggung jawab dalam pendidikan karakter,
pendidikan akhlak, ataupun budi pekerti pada tahap pertama. Keluarga juga
berperan sebagai pembina, pembimbing, pengembang serta pengarah potensi
yang dimiliki anak agar menjadi pengabdi Allah yang taat beribadah dan setia
sesuai dengan hakekat penciptaan manusia.

Pendidikan keluarga adalah pendidikan dimana dilakukan di rumah yang
dilaksanakan oleh orang tua sebagai tugas dan tanggung jawab mendidik anak di
rumah. Pendidikan keluarga mempunyai dua aspek yakni pendidikan afektif
(moral) dan kognitif (pengetahuan). Pendidikan keluarga diantaranya seperti nilai
kasih sayang, mengatur dan melatih anak, pembebanan tugas dalam keluarga,
nilai tanggung jawab, nilai pelaksanaan ibadah (spritual), nilai hidup cermat dan

bermanfaat, nilai akhlak, dan sebagaixllya.6

* Safruddin Aziz, Pendidikan Keluarga, (Yogyakarta: Gava Media, 2015), him. 23.
® Ibid, hlm. 23.




Pendidikan dalam keluarga di Desa Terban sudah dilaksanakan oleh
masing-masing keluarga seperti halnya rasa kasih sayang yang ditunjukkan
dengan perhatian orang tua terhadap anak seperti memperhatikan makan, belajar
serta sekolahnya. Setiap orang tua mengatur pendidikan formal anaknya agar
mendapatkan sekolah yang terbaik. Di rumah orang tua memberikan pembebanan
kepada anak seperti tugas menyapu, menjaga kebersihan rumah, dan membantu
orang tua.

Kejadian yang menunjukkan bahwa kedisiplinan beribadah shalat anak di
Desa Terban Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang melemah adalah ketika
penulis mengamati sekumpulan anak remaja yang biasa berkumpul dan bermain
bersama. Hamper setiap hari remaja di Desa Terban selalu berkumpul bersama
mulai dari sore hingga malam hari. Ketika adzan berkumandang penulis melihat
bahwa mereka seolah menghiraukan waktu shalat telah tiba, Pada saat mereka
ditanya mengapa tidak melaksanakan shalat terlebih dahulu baru bermain lagi
bersama temannya? Mereka justru memberi jawaban yang mengejutkan. Mereka
mengatakan “tidak apa-apa, sudah biasa tidak shalat kok”’ Orang tuanya pun
tidak menegur ketika anaknya terus bermain dan tidak melaksanakan ibadah
shalat. Kasus tersebut jelas menunjukkan bahwa mereka tidak melaksanakan
kewajibannya sebagai umat islam.

Dari latar belakang masalah tersebut maka penulis ingin mengetahui

bagaimana pengaruh pendidikan keluarga terhadap kedisiplinan beribadah shalat

! Santoso, Remaja Desa Terban, Wawancara Pribadi, Terban, 25 Januari 2016




remaja di Desa Terban Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang dengan
memilih judul “Pengaruh Pendidikan Keluarga Terhadap Kedisiplinan Beribadah

Shalat Remaja di Desa Terban Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang”.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka penulis dapat

merumuskan permasalahan dalam penelitian sebagai berikut :

1. Bagaimana kondisi pelaksanaan Pendidikan Keluarga di Desa Terban
Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang?

2. Bagaimana kondisi Kedisiplinan Beribadah Shalat Remaja di Desa Terban
Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang?

3. Bagaimana Pengaruh Pendidikan Keluarga Terhadap Kédisiplinan Beribadah

Shalat Remaja Di Desa Terban Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang?

. Tujuan Penelitian
Mengacu pada pokok rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini
adalah :
1. Untuk mengetahui kondisi pelaksanaan Pendidikan Keluarga di Desa Terban
Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang.
2. Untuk mengetahui kondisi Kedisiplinan Beribadah Shalat Remaja di Desa

Terban Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang.




3. Untuk mengetahui seberapa besar Pengaruh Pendidikan Keluarga Terhadap
Kedisiplinan Beribadah Shalat Remaja di Desa Terban Kecamatan

Warungasem Kabupaten Batang.

D. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini akan mengetahui pengaruh pendidikan keluarga terhadap
kedisiplinan beribadah shalat anak, sehingga diharapkan memberi manfaat
sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis
Memperoleh temuan baru di bidang pendidikan keluarga dan kedisiplinan
beribadah shalat Remaja, khususnya di Desa Terban Kecamatan Warungasem
Kabupaten Batang.
2. Manfaat praktis
a. Dapat memberi dorongan kepada orang tua agar lebih meningkatkan
perhatian kepada anak-anaknya dalam masalah ibadah shalat dengan
memberi contoh-contoh yang baik dalam kehidupan berkeluarga sehari-
hari.
b. Memberi masukan kepada orang tua agar lebih berhati-hati dalam
melakukan aktivitas hidup khususnya yang berkaitan dengan ibadah shalat

keseharian.




E. Kerangka Teori
1. Landasan Teori
a. Pendidikan keluarga
1) Pendidikan

Kata pendidikan menurut etimologi berasal dari kata dasar “didik”
dengan memberi awalan “pe” dan akhiran “kan”, maka mengandung
arti “perbuatan”(hal, cara, dan sebagainya).®

Istilah pendidikan ini semula berasal dari bahasa Yunani, yaitu
“paedagogie”, yang berarti bimbingan yang diberikan kepada anak.
Istilah ini kemudian diterjemahkan kedalam bahasa Inggris dengan
“education” yang berarti pengembangan atau bimbingan ’

Jadi dapat disimpulkan bahwa pendidikan adalah segala usaha
orang dewasa dalam pergaulannya dengan anak-anak untuk memimpin
perkembangan jasmani dan rohaninya ke araah kedewasaan_ '°

2) Keluarga

Secara etimilogi keluarga dalam istilah Jjawa terdiri dari dua kata

yakni kawula dan warga. Kawula berarti abdi dan warga adalah

anggota. Artinya kumpulan individu yang memiliki rasa pengabdian

¥ Tim Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), him. 799.

® Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), hlm. 27.

M. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung: Anak Rosdakarya,
2004), him. 11.




tanpa pamrih demi kepentingan seluruh individu yang bernaung
didalamnya.

Secara normatif, keluarga adalah kumpulan beberapa orang yang
terikat oleh suatu ikatan perkawinan, lalu mengerti dan merasa berdiri
sebagai suatu gabungan yang khas dan bersama-sama memperteguh
gabungan itu untuk kebahagiaan, kesejahteraan, dan ketentraman
semua anggota yang ada didalam keluarga tersebut.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa keluarga adalah
sekelompok orang yang terdiri dari kepala keluarga dan anggotanya
dalam ikatan nikah ataupun nasab yang hidup dalam suatu tempat
tinggal, memiliki aturan yang ditaati bersama dan mampu
mempengaruhi antar anggotanya serta memiliki tujuan dan program
yang jelas.

Berdasarkan pengertian di atas yang dimaksud dengan
pendidikan keluarga adalah pendidikan yang berlangsung dalam keluarga
yang dilaksanakan oleh orang tua sebagai tugas dan tanggung jawabnya
dalam mendidik anak dalam keluarga. Dalam hal ini cara atau usaha

orang tua mendidik anak dalam hal agama.




b. Kedisiplinan Beribadah Shalat Remaja
1) Kedisiplinan

Menurut W.J.S Poerwadarminta, disiplin artinya ketaatan
(kepatuhan) pada peraturan tata tertib tersebut.'! Sedangkan menurut
Ing Wardiman Djojonegoro dalam buku soemarmo, kedisiplinan
adalah “Suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui prosedur
serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai ketaatan, kepatuhan,
kesetiaan, dan ketertiban”.!?

Berdasarkan definisi-definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa
disiplin adalah suatu kondisi yang tercipta melalui proses latihan yang
dikembangkan menjadi serangkaian perilaku yang didalamnya terdapat
unsur-unsur ketaatan, kepatuhan dan kesetiaan.

2) Ibadah Shalat

Ibadah adalah segala sesuatu yang dicintai dan diridhai oleh Allah,
baik berupa perkataan maupun perbuatan, yang nampak maupun tidak
nampak.'?

Ibadah bukan hanya terbatas pada syiar-syiar tertentu dari ibadah,

melainkan menyeluruh. Shalat, puasa, zakat dan haji merupakan

bagian dari ibadah, bukan keseluruhan ibadah. Ibadah Jjuga mencakup

T'wis Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2006),
him. 296.

’Soemarmo, Pedoman Pelaksanaan Disiplin Nasional dan Tata Tertib Sekolah, (Jakarta: Mini
Jaya Abadi, 2008), him. 20.

" Uril Bahrudin, Kesempurnaan Ibadah Dengan Selamat, (Malang), hlm. 47.
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semua bentuk pergaulan dan pemenuhan segala hak-hak orang lain
seperti berbuat baik terhadap orang tua, silaturrahim, menyayangi
yang lemah hingga terhadap binatang sekalipun. Ibadah mencakup
segala bentuk akhlak yang mulia, mulai dari Jjujur, menunaikan
amanah, setia terhadap janji dan lain sebagainya. Sebagaimana
mencakup segala bentuk kecintaan dan ketaatan kapada Allah dan
rasul-Nya.'*

Pengertian shalat dari bahasa arab adalah “Do’a memohon
kebajikan dan pujian™."”

Shalat dalam agama Islam adalah sebagai peribadatan yang urgen
dan tinggi nilainya, sebab shalat merupakan media komunikasi
langsung antara manusia sebagai makhluk dengan Allah sebagai sang
Khaliq. Media komunikasi ini akan berfungsi dengan baik jika
manusia sebagai hamba yang beribadah mampu menyingkap rahasia
dan hikmah yang terkandung dalam perintah shalat.'¢

Shalat mempunyai kedudukan yang sangat penting yaitu fardhu
yang dituntut dari segenap hamba setelah iman. Shalat itu pendahuluan
bagi semua fardhu dan ibadah. Shalat mempunyai arti penting dalam
Islam dan merupakan fundamen bagi agama Islam. Dengan

mengerjakan shalat berarti kita telah melaksanakan rukun islam yang

" Ibid,, hlm. 47
'* Hasbi Ash Shiddieqy, Pedoman Shimat. (Jakarta: Bulan Bintang, 1997), him. 62.
' Nasaruddin Razak, Dienul Islam, ( Bandung: PT Alma’arif, 1996 ), hlm. 170.
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pertama, yaitu mengucapkan dua kalimah syahadat yang terdapat pada
bacaan tasyahud awal dan tasyahud akhir.!’

Berdasarkan pengertian di atas yang dimaksud dengan
kedisiplinan ibadah shalat adalah menjalankan ibadah shalat yang
dilaksanakan dengan nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan dan
ketertiban dari setiap syarat dan rukun yang telah ditentukan.

Remaja

Istilah adolescence atau remaja berasal dari kata latin adolescere
(kata bendanya, adolescentia yang berarti remaja) yaitu “tumbuh” atau
“tumbuh menjadi dewasa”.'® Menurut Mahdiah, “Remaja” adalah
pribadi yang sedang tumbuh dan berkembang menuju kedewasaan.
Sedangkan menurut Islam, “Remaja” adalah anak laki-laki atau
perempuan yang sudah mukallaf. Remaja putri yang dinyatakan

mukallaf adalah yang sudah baligh, yaitu yang sudah haidh.!®

2. Penelitian yang relevan

Adapun hasil penelitian yang dilakukan oleh para peneliti sebelumnya

diantaranya yaitu:

Dalam skripsi yang berjudul “Hubungan Antara Intensitas Shalat

Berjamaah Dengan Akhlak Siswa Kelas V dan VI Muawanah Muhammadiyah

" Hasbi Ash Shiddieqy, Pedoman Shimar, (Jakarta: Penerbit Bulan Bintang), him. 65.

' Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan : Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang
Kehidupan, terj. Istiwidayanti dan Soedjarwo, (Jakarta: Erlangga, 1999), him. 206.

' Mahdiah, Remaja, Da‘wah Islam dan Perjuangan, (Jakarta: Kalam Mulia, 1993) , him. 11.
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Bumirejo Kaliangkrik Magelang” yang ditulis oleh Ilmizah Skripsi
menjelaskan bahwa ada hubungan yang signifikan antara intensitas shalat
berjamaah dengan akhlak sisawa MI Muawnah Muhammadiyah Bumirejo
Kaliangkrik Kabupaten Magelang. Hal ini ditunjukkan oleh Xy = 0,944 lebih
besar dari pada rtabel pada taraf signifikasi 5% = 0,361 dan pada taraf
signifikasi 1% = 0,463.

Dalam skripsi yang betjudul “Pengaruh Religiusitas lingkungan keluarga
Terhadap Kedisiplinan Ibadah Shalat Bagi Siswa SD Kumpulrejo 01 Tahun
20107 yang ditulis oleh Abdur Rahman menyimpulkan bahwa ada hubungan
yang signifikan antara variabel X dengan variabel Y pada siswa SDN
Kumpulrejo 01 Kecamatan Argomulyo Kota Salatiga Tahun Pelajaran
200972010, yang artinya ada hubungan positif antara religiusitas lingkungan
keluarga dengan kedisiplinan ibadah salat siswa SDN Kumpulrejo 01. Hal ini
terbukti rxy lebih besar dari r tabel r (product moment) yang diketahui bahwa
t hitung (0,711) lebih besar dari pada r tabel baik 5 % (0,281) maupun 1 %
(0,364). Dengan demikian ho ditolak dan hipotesis (ha) diterima. Jadi, ada
hubungan positif antara pengaruh religiusitas lingkungan keluarga dengan
kedisiplinan ibadah salat pada siswa yang bergama islam SDN Kumpulrejo
01. Dengan kata lain semakin tinggi religiusitas lingkungan keluarga, maka

semakin baik kedisiplinan ibadah salat siswa dalam mengerjakan salat. Dapat
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pula dikatakan adanya indikasi pengaruh religiusitas lingkungan keluarga
terhadap kedisiplinan ibadah shalat siswa.

Dalam skripsi yang berjudul “Studi Korelasi Antara Keteladanan Ibadah
Shalat  Berjama’ah Orang Tua Dengan Kedisiplinan Ihadah Shalat
Berjama’ah Siswa MI Nurul Huda Blerong Guntur Demak Tahun 2010/2011”
yang ditulis oleh Kholifah Ifadah yang menyimpulkan bahwa Dengan melihat
hasil pengujian hipotesis variabel X dan Y pada taraf signifikansi 0,01 dan
0,05 keduanya menunjukan korelasi tersebut signifikan, berarti ada hubungan
antara variabel keteladanan ibadah shalat orang tua dengan kedisiplinan
ibadah shalat siswa MI Nurul Huda Blerong Guntur Demak.

Persamaan penelitian-penelitian di atas dengan penelitian penulis adalah
terletak pada variabelnya, yaitu sama-sama membahas tentang pendidikan
keluarga dan kedisiplinan. Dimana dari hasil penelitian di atas disebutkan
secara signifikan aktivitas keagamaan didalam keluarga berpengaruh terhadap
pelaksanaan ibadah shalat anak. Sedangkan yang membedakan penelitian ini
dengan penelitian terdahulu, bahwa penelitian ini lebih mengkhususkan
penelitiannya pada pengaruh pendidikan keluarga terhadap kedisiplinan
Beribadah Shalat Anak Di Desa Terban Kecamatan Warungasem Kabupaten

Batang yarig nanti akan dibuktikan dengan analisis regresi sederhana.
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3. Kerangka Berpikir
Kedisiplinan ibadah shalat anak dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik
dari dalam maupun dari lvar individu itu sendiri, diantaranya yaitu:
pendidikan keluarga (Orang Tua). Faktor yang dapat meningkatkan disiplin
ibadah anak yang pertama adalah pendidikan keluarga, dengan adanya orang
tua maka anak dapat mengerjakan ibadah shalat dengan tepat waktu.
Pendidikan keluarga (Orang Tua) dapat mempengaruhi kedisiplinan
ibadah anak. Hal ini di karenakan orang tua mempunyal peranan penting
dalam memberikan bimbingan, motivasi, curahan kasih sayang, pengawasan,
pemenuhan kebutuhan dasar, memperhatikan lingkungan pergaulan anak, dan
sebagainya. Seorang anak yang mendapat perhatian yang lebih dari orang
tuanya akan lebih semangat dalam beribadah khususnya shalat.
4. Hipotesis
Hipotesis berasal dari kata “hypo” yang berarti di bawah dan “thesa”
yang artinya kebenaran. Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban
yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti
melalui data yang terkumpul®® Berdasarkan definisi di atas dapat ditarik
kesimpulan bahwa hipotesis adalah jawaban sementara yang harus dilakukan

kebenarannya.

* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktck. (Yogyakarta: Rineka
Cipta, 2006), him. 71.
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Ho  : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara pendidikan keluarga
dengan kedisiplinan beribadah shalat Remaja
Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan antara pendidikan keluarga

dengan kedisiplinan beribadah shalat Remaja

F. Metode Penelitian
1. Jenis, dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini adalah termasuk dalam jenis penelitian lapangan (Field
Research). Penelitian lapangan (Field Research) yaitu penelitian dengan
menggunakan informasi yang diperoleh dari sasaran penelitian yang
selanjutnya disebut informan atau melalui responden melalui instrument
pengumpulan seperti angket, wawancara, observasi, dan sebagainya.’! Dengan
jenis kuantitatif (Quantitative Research) dengan menghubungkan Dua
variabel yaitu variabel pendidikan keluarga (variabel X) sebagai variabel
bebas terhadap variabel kedisiplinan beribadah shalat (variabel Y) sebagai
variabel terikat. Oleh karena itu, penulis menggunakan data yang diperoleh
dengan melakukan penelitian secara langsung di lapangan dengan

menggunakan pendekatan kuantitatif.

! Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2000), him. 125.
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2. Setting Penelitian
Tempat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Desa Terban
Kecamatan Warungasem. Sedangkan waktu pelaksaan penelitiannya dimulai
tanggal 5 Oktober 2016 s.d selesai.
3. Variabel Peneliﬁan
Variabel adalah objek penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian
suatu penelitian.”* Variabel dalam penelitian ini dibedakan sebagai berikut :
a. Variabel Bebas
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pendidikan keluarga.
Indikator dari pendidikan keluarga, dalam hal ini orang tua mendidik
anak dalam hal agama, sebagai berikut:
a. Memberikan materi tentang ibadah shalat.
b. Mendidik anak melakukan ibadah shalat
¢. Memberi hadiah maupun hukuman
b. Variabel Terikat
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kedisiplinan beribadah
shalat remaja. Adapun indikator dari kedisiplinan shalat anak adalah
sebagai berikut:
a. Ketepatan (awal) waktu shalat

b. Tertib dalam menjalankan shalat

? Suharsimi Arikunto, Op.Cit, hlm. 118.
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4. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel
a. Populasi

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Populasi merupakan
wilayah generalisasi yang terdiri atas subyek yang mempunyai kualitas
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya.’ Dalam penelitian ini yang
dijadikan populasi adalah anak di Desa Terban Kecamatan Warungasem
yang berjumlah 267 anak.

Tabel 1. Jumlah Populasi Anak masing-m asing RT

No Nama RT Jumlah Anak
1 RT 01 RW 01 33
2 RT 02 RW 01 37
3 RT 03 RW 02 41
4 RT 04 RW 02 26
5 RT 05RW 03 43
6 RT 06 RW 04 35
7 RT 07 RW 05 29
8 RT 08 RW 06 23

Jumlah 267
b. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang akan

diteliti.** Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan

® Ibid, hlm. 130.
* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakiek, (Jakarta: Rineka Cipta,
2006). hlm. 109,
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teknik probability sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang
memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi
untuk dipilih sebagai anggota sampel.

Dalam pengambilan sampel peneliti berpedoman pada Suharsimi
Arikunto yang menyatakan bahwa apabila subyeknya kurang dari 100,
lebih baik diambil semua, sehingga penelitiannya merupakan penelitian
populasi. Selanjutnya jika subyeknya besar (lebih dari 100 orang) dapat
menggunakan sampel. Menurutnya sampel diambil antara 10%-15%
hingga 20% -25 % atau bahkan boleh lebih dari 25 % dari Jjumlah populasi
yang ada..25 Diketahui bahwa jumlah populasi ada 267 anak. Berdasarkan
tata cara pengambilan sampel di atas, sampel yang akan diambil adalah
15% x 267 anak = 40 anak. Jadi jumlah sampelnya adalah 40 anak.

Tabel 2. Jumlah Sampel Anak masing-masing RT
RT yang mewakili Jumlah Anak

RTOIRWOI ' 5
RT 02 RW 01 5
RT 03 RW 02 6
RT 04 RW 02 4
RT 05 RW 03 6
5
5
4

2
)

RT 06 RW 04
RT 07 RW 05
RT 08 RW 06
Jumlah 40

R N &N v A W N

% Ibid, hlm. 112.
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Adapun jenis sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
purposive sampling, yaitu pengambilan sampel berdasarkan ciri-ciri yang
telah ditentukan..?® Adapun alasannya, yaitu:

1) Anak Remaja Desa Terban Kecamatan Warungasem.
2) Bertempat tinggal Desa Terban Kecamatan Warungasem
3) Berusia antara 16 — 20 Tahun.
Berdasarkan ciri-ciri atau karakteristik yang ditentukan di atas, maka
diperoleh 40 anak sebagai sampel penelitian.
S. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah
1) Observasi
Observasi yang dilaksanakan penulis adalah observasi partisipan yaitu
Suatu proses pengamatan bagian dalam dilakukan oleh observer dengan
ikut mengambil bagian dalam kehidupan orang-orang yang akan
diobservasi.*’ Pengertian observasi dalam tulisan ini adalah kegiatan
penulis yang mengadakan pengamatan secara langsung dilokasi penelitian
untuk mengumpulkan data. Metode observasi ini digunakan untuk
mengumpulkan data yang berkaitan dengan kebiasaan anak berjamaah di
masjid, keadaan lingkungan (perilaku anak di rumah), serta latar belakang

keluarga.

* Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013),
him. 215.
7s, Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), him. 161.
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2) Angket
Angket adalah merupakan kumpulan dari pertanyaan yang diajukan
secara tertulis kepada seseorang (yang dalam hal ini disebut responden),
dan cara menjawab juga dilakukan secara tertulis.”®
Dalam penelitian ini, untuk mendapatkan data, diambil dari angket
secara tidak langsung yaitu lewat responden tersebut. Selanjutnya
disebarkan kepada responden yang terdiri dari 25 item pertanyaan dengan
4 alternatif jawaban, yaiu, A, B, C, dan D. Kemudian ditentukan nilainya.
Langkah yang digunakan adalah mengambil jawaban angket yang
telah tersebar, dijumlahkan dan dikalikan dalam ketentuan ebagai berikut:
a. Jawaban A mendapat nilai 4 (empat)
b. Jawaban B mendapat nilai 3 (tiga)
¢. Jawaban C mendapat nilai 2 (dua)
d. Jawaban D mendapat nilai 1 (satu)

Berikut contoh kriteria penyekoran butir pernyataan:

Pernyataan Alternatif Jawaban
SL SR KK
Item Positif (+) 4 3 2
Item Negatif (-) 1 2 3

% Suharsimi Arikunto, Op.cit., him. 124.
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3) Wawancara
Wawancara atau interview adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh
pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara.”’> Metode
ini digunakan penulis untuk memperoleh data penunjang yang
menguraikan sekilas gambaran global tentang latar belakang pendidikan
keluarga dan sedikit menguraikan tentang bagaimana kedisiplinan
beribadah shalat remaja sehari-hari di rumah dan peran serta orang tua
dalam mendukung kewajiban tersebut.
4) Dokumentasi
Pengertian tentang metode dokumentasi telah dijelaskan oleh
Suharsimi Arikunto sebagai berikut: “Metode dokumentasi yaitu mencari
data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku,
surat kabar, majalah, prasasti, notula rapat, legyer, agenda, dan lain
sebagainya” >
Jadi metode dokumentasi merupakan metode pengumpulan data yang
berupa catatan yang dapat dijadikan bukti. Metode dokumentasi di dalam
penelitian ini dipergunakan untuk meperoleh data tentang desa terban,

jumlah dan nama-nama orang tua dan remaja yang menjadi responden.

® Ibid., him. 145.
% Ibid., him. 202.
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6. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif dan
analisis korelasi. Hasil perhitungan disajikan dengan menggunakan teknik
statistik antara lain:
a. Teknik Analisis Deskriptif
Adapun untuk menjawab pertanyaan kondisi pelaksanaan
pendidikan keluarga dan kondisi kedisiplinan Beribadah Shalat Remaja,
sebagai berikut :
1) Menentukan kualifikasi dan interval nilai, dengan cara menentukan
range
R=H-L
K= 1+3,3 log N Sehingga dapat diketahui interval nilai -

!

= X

Keterangan :
I'=Lebar interval
R = Jarak pengukuran
K = Jumlah interval
H = Nilai tertinggi
L = Nilai terendah
N = Responden
2) Menentukan Prosentase

”—Fx 1€C0%
P —Ar
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Dengan :

P = Persentase angka yang dicari

F = Frekuensi jawaban yang dipilih

N = Jumlah responden

b. Teknik Analisis Korelasi, menggunakan analisis regresi sederhana

Analisis regresi sederhana bertujuan untuk mempelajari hubungan
antara dua variabel’' Langkah-langkah yang digunakan dalam
menentukan uji linieritas ialah sebagai berikut :
¢ Mencari Persamaan Regresi Linier

1. Menyusun tabel kelompok data variabel X dan Y, dimana variabel
X data diurutkan dari yang terkecil sampai yang terbesar.

2. Persamaan regresi linieritas dapat dilakukan dengan rumus :
Y=a+bX

Keterangan :

Y =variabel terikat

X =variabel bebas

a =intersep

b =koefisien regresi/slop

3. Mencari nilai b dengan rumus :

p = MEXY—G)QEY)
nTx? —(Fx)?

* Yusuf Nalim, Statistika 2, (Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2013 ), him.76.
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4. Mencari nilai a dengan rumus :

o< ENEX) - ENEXY)
~ aE-Cx’

¢ Mencari Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Rumus yang
digunakan ialah

R=r*x100%
Dimana r adalah koefisien korelasi product momen.
¢ Uji Koefisien Regresi Sederhana (Uji t)

Untuk melakukan uji signifikansi kita menggunakan uji t. Tujuan
wjt signifikansi koefisien regresi adalah untuk mengetahui apakah
koefisien regresi yang diperoleh berpengaruh signifikan terhadap
regresi yang didapat.* Langkah-langkah pengujian sebagai berikut:

1. Menentukan Hipotesis
Ho : Variabel independen (X) tidak berpengaruh terhadap variabel
dependen (Y)
H; : Variabel independen (X) berpengaruh terhadap variabel

dependen (Y)

32 Ibid., hlm. 80.
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2. Statistik uji yang digunakan

= <

E—-pB
t—
LS
Dimana
s SV —aX¥ - b XY
Sp= ————=t dan S,= L ajz: b2
, (BX)2 N-2
JEX‘“ N

3. Kiiteria penolakan hipotesis
Hy ditolak yaitu bila ™% = Erane:
G. Sistematika Penulisan
Tujuan adanya sistematika penulisan skripsi adalah untuk mengetahui
tentang urutan penyusunan skripsi. Sistematika penulisan skripsi dibagi menjadi
3 bagian yaitu bagian awal, bagian isi, dan bagian akhir.
1. Bagian Awal
Pada bagian awal berisi halaman judul, pernyataaan keaslian skripsi,
nota pembimbing, pengesahan, transliterasi, persembahan, motto, abstrak,
kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran.
2. Bagian Inti
Pada bagian ini terdiri atas :
BAB 1 : Pendahuluan, berisi tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kerangka teori,

metode penelitian dan sistematika penulisan.
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Pengaruh Pendidikan Keluarga Terhadap Kedisiplinan Beribadah
Shalat Remaja, berisi tentang Bagian pertama, berisi tentang
pengertian pengaruh. Bagian kedua, berisi tentang Pendidikan
Keluarga, yang terdiri atas pengertian Pendidikan, Pengertian
Keluarga, dan Usaha Keluarga Dalam Mendidik Anak. Bagian
ketiga, berisi tentang Kedisiplinan Beribadah Shalat, yang terdiri
dari atas pengertian Kedisiplinan, Pengertian Ibadah, Pengertian
Shalat, Dasar Hukum Shalat, dan Tujuan Shalat, serta Pengertian

Remaja dan Batas Usia Remaja.

BAB III : Laporan Hasil Penelitian tentang Pengaruh Pendidikan Keluarga

BAB 1V :

Terhadap Kedisiplinan Beribadah Shalat Remaja, berisi tentang
dua sub bab. Bagian pertama, berisi mengenai Gambaran Umum
Desa Terban Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang,
meliputi : Letak Geografis Desa Terban Kecamatan Warungasem,
Struktur Pemerintahan Desa Terban Kecamatan Warungasem,
Keadaan Sosial dan Ekonomi, Keadaan Agama, Keadaan
Pendidikan, dan Sarana Prasarana. Bagian kedua, berisi tentang
Hasil Pengaruh Pendidikan Keluarga Terhadap Kedisiplinan
Beribadah Shalat Remaja.

Analisis Pengaruh Pendidikan Keluarga Terhadap Kedisiplinan

Beribadah Shalat Remaja, berisi tiga sub bab. Bagian pertama,
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berisi tentang analisis deskriptif tentang pendidikan keluarga.
Bagian kedua analisis deskriptif tentang kedisiplinan beribadah
shalat remaja. Bagian ketiga, analisis Pengaruh Pendidikan
Keluarga Terhadap Kedisiplinan Beribadah Shalat Remaja.
BAB V : Penutup, berisi kesimpulan, dan saran.
3. Bagian Akhir

Bagian akhir terdiri dari daftar pustaka dan lampiran




BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang Pengaruh Pendidikan Keluarga

Terhadap Kedisiplinan Beribadah Shalat Remaja Di Desa Terban Kecamatan

Warungasem Kabupaten Batang, data ditarik kesimpulan, sebagai berikut :

1.

Tingkat Pendidikan Keluarga di Desa Terban Kecamatan Warungasem
Kabupaten Batang berada pada beberapa tingkatan. Hal ini dapat diketahui
bahwa Pendidikan Keluarga termasuk kategori Baik sebanyak 30%, kategori
Cukup sebanyak 35%, kategori Sedang sebanyak 27,5%, sedangkan kategori
Kurang adalah 7,5%.

Tingkat Pendidikan Keluarga di Desa Terban Kecamatan Warungasem
Kabupaten Batang berada pada beberapa tingkatan. Hal ini dapat diketahui
bahwa Kedisiplinan Beribadah Shalat termasuk kategori Baik sebanyak
12,5%, kategori Cukup sebanyak 37,5%, kategori Sedang sebanyak 37,5%,
sedangkan kategori Kurang adalah 12,5%.

Ada pengaruh antara Pendidikan Keluarga terhadap Kedisiplinan Beribadah
Shalat Remaja di Desa Terban Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang.
Hal ini diketahui dari uji Koefisien Regresi Sederhana (Uji t) antara

Pendidikan Keluarga dengan Kedisiplinan Beribadah Shalat Remaja,
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diperoleh tpinng = 2,241. Karena thiung > tube = 2,241 > 2,021, maka Hp

ditolak, sehingga menerima H;.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan, maka penulis mempunyai
saran sebagai berikut:
1. Bagi orang tua
a. Orang tua harus mendidik, mengasuh, dan mengajarkan yang baik bagi
bagi anak-anaknya terutama dalam hal ibadah shalat.
b. Orang tua harus memberikan perhatian yang lebih besar kepada anak
dalam masalah ibadah shalat.
c. Orang tua harus bisa memanfaatkan waktu luang untuk kegiatan yang
bermanfaat.
2. Bagi anak/remaja
a. Sebagai remaja harus tahu benar dengan tanggung jawab dan kewajiban
baik itu sebagai hamba Allah yang harus menjalankan segala perintah-
Nya dan menjauhi segala larangannya.
b. Anak/remaja harus bisa memanfaatkan waktu luang untuk kegiatan yang

bermanfaat.
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Lampiran 1

No Variabel Indikator Soal
1 | Pendidikan Keluarga |a. Memberikan 1. Apakah orang tua Anda mendidik
materi tentang anda untuk beribadah shalat?
ibadah shalat. 2. Apakah orang tua Anda senantiasa
mengajarkan bacaan-bacaan dalam
shalat?

3. Apakah  orang tua  Anda
mengajarkan gerakan-gerakan
tentang shalat?

b. Memberikan 4. Apakah orang tua Anda selalu

metode tentang

pendidikan shalat |5.

menyegerakan shalat?

Apakah orang tua Anda
membiarkan Anda untuk tidak
melaksanakan shalat dalam
keadaan sakit?

Apakah ketika Anda bermain
sampai sore, orang tua Anda
mengingkatkan Anda untuk Shalat?
Apakah orang tua Anda
membangunkan Anda setiap pagi
untuk melaksanakan shalat subuh?

c. Memberi hadiah |8.
maupun hukuman

Apakah orang tua Anda memuji
Anda ketika Anda melaksanakan
shalat lima waktu tepat pada
waktunya?

Apakah orang tua Anda menegur
Anda ketika Anda meninggalkan
shalat?
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10. Apakah orang tua Anda menegur
Anda kettka Anda  bangun
kesiangan dan belum melaksanakan
shalat shubuh?

No Variabel Indikator Soal
2 | Kedisiplinan a. Ketepatan (awal) 1. Apakah Anda melaksanakan
Beribadah Shalat sholat lima waktu tepat pada

Anak

waktu shalat.

waktunya?

2. Apakah Anda senantiasa bangun
pagi untuk melaksanakan shalat
subuh?

3. Apakah Anda tetap melaksanakan
shalat walaupun dalam keadaan
sakit?

4. Apakah ketika waktu shalat tiba
Anda sedang bermain dengan
teman-teman Anda, apakah Anda
akan melaksanakan shalat terlebih
dalulu?

5. Apakah Anda tetap melaksanakan
shalat walaupun tidak ada orang
tua di rumah?

6. Apakah Anda tidak pernah lupa
melaksanakan shalat meskipun
sedang bepergian?

7. Apakah Anda tidak marah ketika
diingatkan orang tua atau teman
untuk melaksanakan shalat?
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8. Apakah ketika cuaca sangat dingin
Anda tetap melaksanakan shalat?
b. Menjalankan 9. Apakah Anda melakukan gerakan
shalat E— shalat dengan tumakninah (berhenti
sejenak)?
benar: geralan dan 10. Apakah Anda mengqodlo shalat
hafal bacaannya ketika Anda lupa melaksanakan
shalat?
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Lampiran 2
ANGKET PENELITIAN

Nama
Umur
Pilihlah jawaban dari beberapa alernatif jawaban di bawah ini dengan cara
memberikan tanda silang (x) pada jawaban yang paling sesuai dengan keadaan Anda!
A. Pendidikan Keluarga
1. Apakah orang tua Anda mendidik anda untuk beribadah shalat?
a. Selalu
b. Sering
c. Kadang-Kadang
d. Tidak Pernah
2. Apakah orang tua Anda mengajarkan bacaan-bacaan dalam shalat?
a. Selalu
b. Sering
c¢. Kadang-Kadang
d. Tidak Pernah
3. Apakah orang tua Anda mengajarkan gerakan-gerakan tentang shalat?
a. Selalu
b. Sering
c. Kadang-Kadang
d. Tidak Pernah
4. Apakah orang tua Anda selalu menyegerakan shalat?
a. Selalu
b. Sering
c. Kadang-Kadang
Tidak Pernah

P
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. Apakah orang tua Anda membiarkan Anda untuk tidak melaksanakan shalat
dalam keadaan sakit?

a. Selalu

b. Sering

¢. Kadang-Kadang

d. Tidak Pernah

. Apakah ketika Anda bermain sampai sore, orang tua Anda mengingkatkan
Anda untuk Shalat?

a. Selalu

b. Sering

c¢. Kadang-Kadang

d. Tidak Pernah

. Apakah orang tua Anda membangunkan Anda setiap pagi untuk
melaksanakan shalat subuh?

a. Selalu

b. Sering

c. Kadang-Kadang

d. Tidak Perah

. Apakah orang tua Anda memuji Anda ketika Anda melaksanakan shalat lima
waktu tepat pada waktunya?

a. Selalu

b. Sering

c¢. Kadang-Kadang

d. Tidak Pernah

. Apakah orang tua Anda menegur Anda ketika Anda meninggalkan shalat?

a. Selalu

b. Sering

Kadang-Kadang

Tidak Pernah

o o
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10. Apakah orang tua Anda menegur Anda ketika Anda bangun kesiangan dan
belum melaksanakan shalat shubuh?

a.
b.
e

d.

Selalu

Sering
Kadang-Kadang
Tidak Pernah

B. Kedisiplinan Shalat
11. Apakah Anda melaksanakan sholat lima waktu tepat pada waktunya?

a.
b.
&
d.

Selalu

Sering
Kadang-Kadang
Tidak Pernah

12. Apakah Anda senantiasa bangun pagi untuk melaksanakan shalat subuh?

a.
b.
C.
d.

Selalu

Sering
Kadang-Kadang
Tidak Pernah

13. Apakah Anda melakukan gerakan shalat dengan tumakninah (berhenti

sejenak)?

a.
b.
e,
d.

Selalu

Sering
Kadang-Kadang
Tidak Pernah

14. Apakah Anda tetap melaksanakan shalat walaupun dalam keadaan sakit?

a.
b.
c.
d.

Selalu

Sering
Kadang-Kadang
Tidak Pernah

15. Apakah Anda mengqodlo shalat ketika Anda lupa melaksanakan shalat?
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a. Selalu
b. Sering
c. Kadang-Kadang
d. Tidak Pernah
16. Apakah ketika waktu shalat tiba Anda sedang bermain dengan teman-teman
Anda, apakah Anda akan melaksanakan shalat terlebih dalulu?
a. Selalu
b. Sering
c¢. Kadang-Kadang
d. Tidak Pernah
17. Apakah Anda tetap melaksanakan shalat walaupun tidak ada orang tua di
rumah?
a. Selalu
b. Sering
c¢. Kadang-Kadang
d. Tidak Pernah
18. Apakah Anda tidak pernah lupa melaksanakan shalat meskipun sedang
bepergian?
a. Selalu
b. Sering
¢. Kadang-Kadang
d. Tidak Pernah
19. Apakah Anda tidak marah ketika diingatkan orang tua atau teman untuk
melaksanakan shalat?
a. Selalu
b. Sering
Kadang-Kadang
Tidak Pernah

A o




20. Apakah ketika cuaca sangat dingin Anda tetap melaksanakan shalat?
Selalu

a
b. Sering

e

Kadang-Kadang
Tidak Pernah

e
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Lampiran 3

t Table
cum. prob te tr ty ty Lo Lo tors tos t 005 tos  laws
onetaill 050 025 020 015 010 0.05 0.025 001 0.005 0.001 0.0005[
twotailsy 100 050 040 030 020 040 0.05 002 0.01 0.002 0.001

1.663 3078 €.314 1271 31.82 6366 31831 636.62
1.386 1.886 2420 4.303 6.665 @025 22327 31560
1.250 1.628 2.353 3.182 4541 5841 10215 12.024
8.610

0%  50% 60% 70% 80% 90% O5% 8% 99% 99.8% 99.9%
Confidence Level
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